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Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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Ketiga indeks utama AS ditutup melemah dipicu penurunan lanjutan saham Oracle, serta lonjakan

imbal hasil obligasi. Saham Oracle turun 5%, dan turun tiga hari berturut-turut, karena masih ada

pertanyaan seputar kondisi perdagangan kecerdasan buatan (AI). Lonjakan imbal hasil menambah

tekanan jual pada saham teknologi, memicu investor untuk mengurangi risiko. Data

ketenagakerjaan yang solid, serta revisi kenaikan kuat Produk Domestik Bruto (PDB) kuartal kedua

menjadi 3,8%, bisa membuat Federal Reserve ragu-ragu sebelum memangkas suku bunga lagi.

Investor juga berhati-hati menjelang indeks harga pengeluaran konsumsi pribadi (PCE) yang akan

dirilis Jumat, serta memantau perkembangan terkait kemungkinan penutupan pemerintah.

Domestik

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) merosot 1% lebih pada Kamis (25/9/2025. Sebanyak 434

saham turun, 242 naik, dan 123 saham tidak bergerak. Saham emiten raksasa kapitalisasi besar

tercatat menjadi pemberat kinerja IHSG. Pada perdagangan kemarin, net foreign sell mencapai Rp

1 triliun. Bumi Resources (BUMI) menjadi saham dengan net buy asing terbesar, yakni Rp 56,4

miliar. Pemerintah telah mengumumkan 17 program paket stimulus ekonomi terbaru. Sebanyak 8

program akan dijalankan pada tahun ini, sementara 4 program dieksekusi pada tahun depan, dan 5

program yang terkait penyerapan tenaga kerja. Kementerian Keuangan (Kemenkeu)

mengungkapkan program ini membutuhkan anggaran sebesar Rp15,66 triliun. Dari nilai tersebut,

sebanyak Rp 12,79 triliun berasal dari APBN dan sisanya Rp 2,87 triliun.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Dollar index DXY naik 0.6% ke level 98.45 semalam. Spot USDIDR kemarin dibuka melemah ke

level 16.710 dan sempat menyentuh level tertinggi di level 16.765. Permintaan dollar yang tinggi

dari koorporasi dan arus investasi keluar dari pasar membuat rupiah terus melemah. USD/IDR

diperkirakan akan bergerak pada range 16.750-16.850. Imbal hasil obligasi pemerintah di semua

tenor acuan kembali bergerak naik sebanyak 2-6bps pada perdagangan kemarin. Aksi jual obligasi

paling besar terjadi di tenor jangka pendek dimana imbal hasil tenor 5th bergerak sebanyak 6bps.
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